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INTISARI

Mengelola sumber daya manusia merupakan tantangan yang selalu ada dalam
sebuah organisasi. Untuk menjawab tantangan ini, organisasi merekrut dan
memelihara individu dengan wawasan dan pemahaman yang baik untuk
menumbuhkan sifat-sifat kreatif pada anggotanya. Penelitian ini didasari oleh
bagaimana Yayasan Lanjong (komunitas seni) mengelola Ladaya sebagai sebuah
ruang kreatif dengan dua orientasi yang berbeda. Keberhasilan pengelolaan sumber
daya kreatif Ladaya bergantung pada keseimbangan antara kebebasan kreatif dan
kepentingan komersial. Penelitian ini bertujuan untuk memberi gambaran jelas
guna menjawab pertanyaan bagaimana peran manajemen sumber daya manusia di
Ladaya yang bergerak di bidang pariwisata dalam menyelaraskan nilai artistik dan
nilai ekonomi sebagai tujuan organisasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
mengelola karyawan dengan latar-belakang.yang berbeda dapat dilakukan dengan
menggunakan pendekatan budaya kekeluargaan-clan culture dengan menempatkan
komunitas sebagai pegangan utama untuk menghadapi tantangan dalam
menyelaraskan kebutuhan berkesenian dan bisnis. ‘Keseimbangan tersebut
diupayakan melalui nilai-nilai seni-yang dibawa komunitas ke dalam perusahaan
dan mampu membuat kinerja karyawan semakin. baik. Orang kunci yang direkrut
dari komunitas seni.telah memberi maanfaat sebagai pemantik utama iklim kreatif
dengan tawaran nilai-nilai berkesenian:-yang menjadi inovasi «dalam praktik
manajemen SDM. Lingkungan yang kondusif juga‘menjadi motivasi penting dari
inovasi dalam praktik pengelolaan.. SDM. Manajemen SDM pada akhirnya
berkontribusi pada keberhasilan Ladaya sebagai perusahaan.

Kata kunci::Ladaya, Ruang Kreatif, Manajemen SDM
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ABSTRACT

Managing human resources is a challenge that always exists in an
organization. To answer this challenge, organizations recruit and maintain
individuals with good insight and understanding to cultivate creative traits in their
members. This research is based on how the Lanjong Foundation (art community)
manages Ladaya as a creative space with two different orientations. The successful
management of Ladaya's creative resources depends on a balance between creative
freedom and commercial interests. This study aims to provide a clear picture in
order to answer the question of how the role of human resource management in
Ladaya, which is engaged in tourism, in aligning artistic values and economic
values as organizational goals. The results of this study indicate that managing
employees with different backgrounds.can be done using a family culture and clan
culture approach by placing.-the“community as the main guideline for facing
challenges in aligning-arts-and business needs. This.balance is sought through
artistic values that the community brings to the company and is able to improve
employee performance. Key people recruited from the arts community have
benefited from being the main trigger for the creative climate by offering artistic
values which are innovations in HR management practices. A conducive
environment is also an important motivation for innovation in HR management
practices.  HR' management ultimately-contributes-to Ladaya's. success as a
company.

Keywords: Ladaya, Creative space, HR Management
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Yayasan Lanjong adalah sebuah organisasi seni yang menciptakan ruang
ekonomi kreatif bernama Ladang Budaya (selanjutnya disebut Ladaya). Ekonomi
kreatif merupakan proses penciptaan, kegiatan produksi dan distribusi barang serta
jasa, yang dalam prosesnya.membutuhkan kreativitas dan kemampuan intelektual
(Siagian, dkk, 2020).

Ladaya sebagai ruang ekonomi.kreatif dirancang dari lahan kebun dengan
luas 10 hektar, buah karya dan‘rencana seorang seniman teater bernama Ab
Asmarandana. Lahan tersebut mula-mula digunakan untuk memproduksi karya
seni, dan menggelar pertunjukan. Dalam-perjalanannya melalui proses eksplorasi,
Ab Asmarandana menemukan peluang dan potensi untuk menjadikan Ladaya
sebagai ruang ekenomi kreatif.

Ab Asmarandana_selaku direktur Ladaya sekaligus pembina Yayasan
Lanjong dalam proses pengelolaannya-mengajak seniman di Yayasan Lanjong
untuk membangun ruang kreatif yang bisa menghasilkan nilai ekonomi dengan
menggabungkan pengalaman artistik dan nilai hiburan, karena melalui nilai
hiburan maka produk budaya mampu menjadi daya tarik. Saat ini Ladaya telah
berkembang menjadi destinasi wisata yang mengeksplorasi alam di wilayah
tersebut dengan menambahkan wahana bermain dan fasilitas seperti outbond,

paint ball, pendopo, rumah pohon, serta panggung pertunjukan yang juga bisa
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difungsikan dalam berbagai kegiatan.

Upaya ini dimaksudkan agar seniman di Lanjong bisa mendapatkan insentif
dalam berkarya. Sebagian individu atau seniman di Yayasan Lanjong, juga
menjadi karyawan di Ladaya sehingga penataan dan kegiatan yang dilakukan oleh
Yayasan Lanjong diproyeksikan untuk pengembangan Ladaya. Begitupun
sebaliknya, Ladaya sebagai organisasi profit menjadi basis ekonomi Yayasan
Lanjong karena, Yayasan Lanjong mendapatkan alokasi dana dari Ladaya untuk
setiap proses produksi teater. ‘Hal ini menjadi.sebuah inovasi yang dilakukan oleh
Ab Asmarandana, mengingat sebelumnya mereka hanya fokus dalam
memproduksi karya seni dengan mencari-sumber-pendanaan dari para donatur dan
instansi terkait. Terciptanya Ladaya sebagai ruang ekonomi Kkreatif menjadikan
Yayasan Lanjong lebih‘'mandiri dan tidak begitu bergantung pada donatur seperti
sebelumnya.

Ladaya.dalam proses pengelolaannya menempatkan orang-orang Lanjong
pada posisi kunei_untuk mengelola Ladaya. Keterampilan-artistik yang dimiliki
oleh orang-orang Lanjong dianggap dapat mendukung citra Ladaya sebagai
tempat wisata yang menempatkan unsur-seni sebagai identitas sekaligus daya tarik
utama Ladaya yang membedakannya dengan tempat wisata lain.

Kebijakan ini menarik untuk diteliti lebih dalam karena menimbulkan
pertanyaan tentang bagaimana Ladaya dikelola oleh orang-orang dari komunitas
seni Lanjong yang sama sekali tidak memiliki latar belakang pengalaman bekerja

di industri pariwisata sebelumnya.
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Orang kunci yang berasal dari Lanjong bertugas merancang serta mengatur
bagaimana distribusi pekerjaan di Ladaya dilakukan, termasuk mengelola
karyawan yang bukan berasal dari Lanjong yang sebagian besar menempati posisi
pendukung oprasional.

Disisi lain, keterbatasan modal yang dimiliki Ladaya untuk mempekerjakan
banyak tenaga kerja membuat orang-orang Lanjong yang menempati posisi kunci
juga harus merangkap peran sebagai petugas oprasional. Kondisi ini
membutuhkan strategi yang tepat terkait penempatan dan pengelolaan SDM
Ladaya, sehingga seluruh perkerjaan dapat dilakukan secara efektif dan efisien.
Selain persoalan pengelolaan SDM; upaya Ladaya untuk menyelaraskan nilai-nilai
artistik dan ‘nilaiekonomi sebagal tujuan. perusahaan juga menjadi tantangan
tersendiri.

Setiap organisasi baik itu berorientasi profit maupun nonprofit, tidak lepas
dari peran-peran orang yang bekerja di dalamnya. .Orang-orang Yyang
melaksanakan tugasnya dalam organisasi tersebut adalah _sumber daya manusia
yang biasa disebut dengan istilah yang berbeda-beda seperti pegawai, karyawan,
atau buruh. Istilah tersebut pada dasarnya sama yaitu orang yang bekerja dan
meluangkan sebagian waktu dan tenaganya untuk organisasi, yang dikenal dengan
sumber daya manusia (SDM). Dengan demikian sumber daya manusia diartikan
sebagai sumber kekuatan yang berasal dari manusia-manusia yang dapat
didayagunakan oleh organisasi (Sutrisno 2012:4).

Manajemen sumber daya manusia diketahui merupakan bidang manajemen

yang strategis dalam keberhasilan mencapai tujuan organisasi. Manajemen sumber
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daya manusia adalah proses memberdayakan atau memaksimalkan kemampuan
anggota organisasi, sehingga mampu mencapai tujuan organisasi secara efektif
dan efisien. Sunyoto (2015:1) menyatakan bahwa manajemen sumber daya
manusia adalah aktivitas yang dilakukan untuk merangsang, mengembangkan,
memotivasi, dan memelihara kinerja yang tinggi dalam organisasi.

Penulis memilih Yayasan Lanjong dan Ladaya sebagai objek studi kasus
karena kedua objek ini memiliki orientasi yang berbeda namun berada dalam satu
kesatuan sehingga sangat..menarik. dan “penting untuk memahami upaya
pengelolaan SDM di Ladaya untuk mencapai tujuan perusahaan.

Penelitian ini akan menggali-lebih-dalam tentang Manajemen Sumber Daya
Manusia di ‘Ladaya, yang memiliki pengelola atau orang kunci (key person)
berasal dari Lanjong sebagaimana akan dijelaskan pada bab. berikutnya, dengan
harapan dapat memberikan gambaran pengelolalaan yang tepat terhadap ruang
kreatif Ladaya.

B. Rumusan-Masalah

Berdasarkan uraian di.atas, penelitian berfokus pada pengelolaan sumber
daya manusia di Ladaya. Maka rumusan masalahnya adalah: bagaimana peran
manajemen sumber daya manusia di Ladaya untuk meningkatkan keterampilan dan
kecakapan karyawannya guna mencapai tujuan perusahaan yaitu menyelaraskan
nilai artistik dan ekonomi Ladaya sebagai sebuah ruang ekonomi kreatif.

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan melihat bagaimana Ladaya sebagai organisasi profit

yang bergerak di bidang pariwisata dalam mengintegrasikan ruang ekonomi dan
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ruang kebudayaan. Selain itu menganalisa bagaimana Ladaya mengelola

karyawannya dilihat dari sudut pandang manajemen sumber daya manusia.

D. Manfaat Penelitian

Secara teori, penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi bagi
perkembangan ilmu pengetahuan tata kelola seni, khususnya dalam bidang sumber
daya manusia. Penelitian ini akan memperkaya referensi ilmiah terkait topik
manajemen sumber daya manusia pada organisasi kreatif. Belum banyak penelitian
khususnya di Indonesia-dengan mengambil fokus pada.manajemen organisasi profit
yang dikelola dengan menggabungkan nilai-nilai seni dannilai guna sehingga
diharapkan dapat memberikan pengetahuan baru bagi para pengelola seni dalam
menemukan metode pengelolaan-industri-kreatif sesuai‘dengan kondisi organisasi
yang dikelolanya.

Bagi para pelaku seni, diharapkan penelitian ini bisa membuka pemikiran lain
bahwa sebuah organisasi seni mampu-berkembang dan _memiliki profit sehingga
bisa membangun.organisasinya secara kreatif dan mandiri.

Secara praktis, penelitian ini mampu~memberi solusi tentang bagaimana
mengelola sumber daya manusia yang berbeda secara karakter, bisa tetap seimbang

dalam menentukan capaian organisasinya.
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